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ABSTRACT
This research aims to analyze the political marketing strategy implemented by Once Mekel through social
media, especially Instagram, in the 2024 Legislative Election. This study uses qualitative content analysis.
The results show that Once Mekel utilizes a political marketing mix with a digital marketing approach
through Instagram to build his image and attract voter sympathy. This strategy is effective in increasing
electability, especially among young voters.
Keywords: Political Marketing Strategy, Once Mekel, Social Media.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran politik yang diterapkan oleh Once Mekel
melalui media sosial, khususnya Instagram, dalam Pemilihan Legislatif 2024. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Once Mekel menggunakan bauran
pemasaran politik dengan pendekatan digital marketing melalui Instagram untuk membangun citra dan
menarik simpati pemilih. Strategi ini efektif meningkatkan elektabilitas terutama di kalangan pemilih
muda.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Politik, Once Mekel, Media Sosial.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara demokrasi menempatkan pemilu sebagai salah satu pilar utama dalam
proses pembangunan politik. Pemilu tidak hanya menjadi ajang untuk memilih wakil rakyat, tetapi juga
merupakan cerminan dinamika komunikasi politik antara kandidat dan konstituennya. Dalam era modern
saat ini, kampanye politik tidak lagi hanya mengandalkan metode konvensional seperti pemasangan baliho,
pembagian selebaran, atau pertemuan tatap muka, tetapi telah bergeser ke arah pemanfaatan teknologi
digital, khususnya media sosial.

Media sosial telah menjadi medium yang paling efektif dalam menjangkau pemilih, terutama generasi
muda yang cenderung lebih melek teknologi. Menurut data dari We Are Social dan Hootsuite (2023), lebih
dari 190 juta warga Indonesia aktif menggunakan media sosial, dan Instagram merupakan salah satu
platform dengan pengguna terbanyak. Ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi luar biasa
untuk memobilisasi pemilih, menyampaikan pesan politik, dan membangun citra kandidat secara real-
time.

Fenomena menarik muncul dalam Pemilu Legislatif 2024, di mana banyak tokoh dari luar dunia
politik konvensional, seperti artis dan musisi, turut ambil bagian dalam kontestasi politik. Salah satunya
adalah Once Mekel, mantan vokalis band Dewa 19, yang mencalonkan diri sebagai anggota DPR RI dari
daerah pemilihan DKI Jakarta. Meskipun ia tidak memiliki latar belakang partai politik yang kuat,
popularitas Once sebagai publik figur memberikan modal sosial yang signifikan.

Namun, popularitas di bidang hiburan tidak serta merta menjamin keterpilihan di bidang politik.
Dibutuhkan strategi komunikasi dan pemasaran politik yang tepat untuk mengubah persepsi publik dari

Penerbit: & [ GARUDA|
LKISPOL (Lembaga Kajian Iimu Sosial dan Politik) 217 Indexed [(OC glc (7 GARUDA
redaksigovernance@gmail.com//admin@IKispol.or.id

SINTA 5 ||[PKPINDEX|| FJone



mailto:redaksigovernance@gmail.com
mailto:redaksigovernance@gmail.com

GOVERNANCE: Jurnal llmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan

ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)
Volume 13 Nomor 1 Januari 2026

Once sebagai seniman menjadi seorang calon legislatif yang kredibel dan aspiratif. Di sinilah peran media
sosial menjadi sangat penting. Kampanye digital memungkinkan Once untuk menampilkan sisi lain dari
dirinya, menjalin interaksi yang personal dengan pemilih, dan membangun narasi politik yang otentik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran politik Once Mekel melalui media
sosial, khususnya Instagram, selama masa kampanye Pemilu 2024. Fokus kajian terletak pada bagaimana
Once menggunakan pendekatan digital untuk membangun citra politik, memperkuat pesan kampanye, dan
menjangkau segmen pemilih yang lebih luas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap akun Instagram resmi @oncemekelofficial, dokumentasi digital
unggahan kampanye selama periode 1 November 2023 hingga 10 Februari 2024, serta wawancara semi-
terstruktur dengan dua pakar komunikasi politik dan satu konsultan digital campaign.

Data primer berupa unggahan konten (foto, video, caption, komentar), interaksi publik (like,
komentar, share), dan kegiatan daring (IG Live, polling story) dianalisis dengan teknik analisis isi. Peneliti
menggunakan coding tematik untuk mengelompokkan pesan kampanye berdasarkan topik utama seperti
pemberdayaan masyarakat, inklusi sosial, kritik kebijakan, dan ajakan berpartisipasi politik.

Selain itu, penelitian ini menggunakan teori-teori komunikasi politik seperti:
Teori Agenda Setting (McCombs & Shaw): untuk melihat bagaimana Once menentukan isu-isu
utama yang ingin diangkat.
Teori ldentitas Sosial (Tajfel & Turner): untuk memahami pembentukan hubungan emosional
antara kandidat dan kelompok sasaran pemilih.
Konsep Pemasaran Politik (Niffennger) :
Teknik triangulasi dilakukan melalui:
1. Wawancara dengan pengamat politik digital.
2. Studi literatur dari jurnal ilmiah dan laporan riset media sosial.
3. Perbandingan konten Once dengan kandidat sejenis (non-politisi) di wilayah yang sama.

Kriteria validitas diperkuat dengan membandingkan respons audiens dan perubahan citra kandidat

selama periode kampanye. Semua data dianalisis secara naratif dan kontekstual.

PEMBAHASAN
1. Narasi Politik dan Personalisasi Kandidat

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bagaimana Once Mekel membangun narasi
politik yang sangat personal. Dalam teori pemasaran politik, pendekatan personalisasi merupakan strategi
yang sangat penting dalam membangun kedekatan antara kandidat dengan pemilih (Lilleker & Negrine,
2008). Personalisasi ini terlihat dari narasi yang diangkat oleh Once dalam banyak kontennya, seperti “saya
ingin membawa suara-suara yang terpinggirkan ke pusat pengambilan keputusan,” atau “saya tahu
bagaimana rasanya menjadi orang biasa yang berjuang.”

Penggunaan kata ganti personal seperti “saya” dan “kita” menjadi strategi retoris yang mengaburkan
batas antara kandidat dan pemilih. Ini sangat efektif dalam membangun identifikasi sosial, seperti yang
dikemukakan dalam teori Social Identity Theory oleh Tajfel dan Turner (1979), di mana individu
cenderung tertarik pada kelompok atau figur yang mewakili nilai-nilai atau pengalaman mereka.

2. Strategi Visual: Framing Citra Melalui Media Sosial

Selain aspek verbal, visualisasi juga memainkan peran krusial dalam membentuk citra politik. Setiap
unggahan Instagram Once Mekel menyampaikan pesan visual yang dikurasi secara strategis. Dalam foto-
foto kampanye, Once hampir selalu tampil sederhana, mengenakan pakaian kasual, dan berada di tengah-
tengah masyarakat. Ini secara tidak langsung membingkai dirinya sebagai “bagian dari rakyat”, bukan
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sebagai elite politik.

Dalam konteks framing theory (Entman, 1993), visualisasi ini berfungsi untuk mengarahkan
bagaimana audiens menafsirkan identitas kandidat. Berbeda dengan kandidat lain yang lebih menonjolkan
pencitraan formal dengan latar panggung kampanye atau baliho besar, Once justru menghindari simbol-
simbol kekuasaan politik konvensional. Ini memperkuat kesan bahwa ia membawa gaya kampanye
alternatif yang lebih horizontal dan membumi.

3. Pemasaran Politik 4P: Produk, Promosi, Penempatan, dan Harga

Konsep bauran pemasaran politik 4P (product, promotion, place, price) juga dapat dianalisis dalam
kampanye Once:
Produk (Product): Once sebagai figur publik memiliki daya tarik intrinsik sebagai “produk politik” yang
tidak dibentuk oleh partai, melainkan oleh perjalanan karier dan kredibilitas pribadinya sebagai musisi dan
aktivis sosial.
Promosi (Promotion): Promosi dilakukan sepenuhnya secara digital melalui Instagram, yang memadukan
konten informatif, emotif, dan partisipatif. Konten reels, Q&A interaktif, dan testimoni warga menjadi
bagian dari strategi kampanye naratif.
Penempatan (Place): Penempatan kampanye dilakukan di ranah digital, khususnya media sosial, yang
memungkinkan jangkauan luas lintas wilayah dan kelas sosial. Tidak hanya Jakarta, tetapi juga diaspora
Indonesia di luar negeri yang mengikuti akun tersebut.
Harga (Price): Harga dalam konteks pemasaran politik tidak berupa uang, melainkan “biaya psikologis”
yang dikeluarkan pemilih untuk mempercayai kandidat. Dengan menampilkan kejujuran, konsistensi, dan
keberpihakan pada rakyat kecil, Once menurunkan “harga” tersebut dan membuat dirinya lebih mudah
diterima.

4. Interaktivitas Digital dan Respons Pemilih

Interaksi antara Once dan pendukungnya juga menjadi titik krusial dalam efektivitas kampanye.
Melalui sesi live, polling story, dan komentar yang dibalas langsung, Once membangun hubungan dua
arah. Ini berbeda dari pendekatan monologis yang biasa digunakan politisi konvensional, di mana pemilih
hanya menjadi target pesan tanpa ruang untuk membalas atau berdialog. Hal ini diperkuat dengan tingginya
tingkat engagement pada konten Once, terutama unggahan yang bersifat emosional seperti video
pertemuan dengan penyandang disabilitas atau kunjungan ke pasar tradisional. Keterlibatan ini bukan
hanya sekadar metrik digital, melainkan indikator afeksi politik. Sebagaimana dikemukakan Coleman dan
Blumler (2009), partisipasi digital dapat meningkatkan rasa kepemilikan terhadap proses politik.

KESIMPULAN

Media sosial, khususnya Instagram, menjadi instrumen penting dalam pemasaran politik Once Mekel
pada Pemilu Legislatif 2024. Strategi digital yang dilakukan Once berfokus pada personal branding,
komunikasi visual, interaksi dua arah, dan narasi inklusif. Seluruh elemen tersebut terintegrasi dalam satu
platform yang mampu menjangkau pemilih secara luas, khususnya generasi muda. Kesuksesan strategi ini
tidak hanya ditentukan oleh popularitas Once sebagai artis, tetapi oleh konsistensi dalam menyampaikan
pesan politik yang otentik, relevan, dan menyentuh sisi emosional pemilih. Pendekatan yang humanis,
adaptif, dan partisipatif menjadikan kampanye Once sebagai studi kasus yang menarik dalam lanskap
politik digital Indonesia.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi partai politik dan kandidat untuk tidak
mengabaikan kekuatan media sosial sebagai sarana komunikasi politik yang strategis. Perlu pendekatan
berbasis data, kreativitas, dan empati dalam merancang pesan politik yang sesuai dengan karakteristik
pemilih masa kini. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada platform tunggal (Instagram)
dan belum mengukur perilaku memilih secara langsung. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan

Penerbit: & [ GARUDA|
LKISPOL (Lembaga Kajian Iimu Sosial dan Politik) 219 Indexed [(OC glc (7 GARUDA
redaksigovernance@gmail.com//admin@IKispol.or.id

SINTA 5 ||[PKPINDEX|| FJone



mailto:redaksigovernance@gmail.com
mailto:redaksigovernance@gmail.com

GOVERNANCE: Jurnal llmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan

ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)
Volume 13 Nomor 1 Januari 2026

untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan multi-platform (TikTok, Twitter, YouTube), serta
melibatkan analisis pasca pemilu untuk melihat konversi suara secara aktual.
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